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ABSTRAK 

ANALISIS PENGAWASAN BADAN POM DI TASIKMALAYA TERHADAP 

IKLAN IKLAN SUPLEMEN KESEHATAN  YANG TIDAK SESUAI 

REGULASI PADA TAHUN 2023 SERTA STRATEGI PENANGANANNYA 

 

Latar Belakang: Iklan suplemen kesehatan semakin berkembang terutama melalui 

media digital seperti media sosial, marketplace, dan situs web. Kondisi ini 

meningkatkan risiko munculnya iklan dengan klaim berlebihan ataupun menyesatkan, 

sehingga dapat membahayakan masyarakat. BPOM sebagai lembaga pengawas 

bertugas memastikan iklan yang beredar sesuai dengan regulasi. 

Tujuan Umum: Untuk mengetahui bagaimana pengawasan BPOM Tasikmalaya 

terhadap iklan suplemen kesehatan yang tidak sesuai regulasi pada tahun 2023 serta 

strategi penanganan pelanggaran iklan tersebut. 

Metode: yang digunakan adalah deskriptif dengan metode kualitatif. Data diperoleh 

melalui wawancara kepada petugas pemeriksa iklan BPOM Tasikmalaya serta telaah 

dokumen pendukung.  

Hasil asuhan Farmasi: analisis hasil menunjukkan bahwa BPOM Tasikmalaya 

melakukan pengawasan iklan suplemen kesehatan pada berbagai media, meliputi media 

cetak, media elektronik, media luar ruang, serta media digital seperti situs web, media 

sosial, dan marketplace. Iklan suplemen kesehatan yang diawasi bpom tasikmalaya 

sebanyak 96 iklan (92,30%) memenuhi ketentuan dan 8 iklan (7,69) tidak memenuhi 

ketentuan. 

Rekomendasi: Diperlukan penguatan kolaborasi BPOM dengan platform digital, 

peningkatan literasi pelaku usaha, serta pengembangan sistem monitoring otomatis 

untuk meminimalkan munculnya iklan yang tidak sesuai ketentuan. 

 

Kata kunci: BPOM, Iklan, Suplemen Kesehatan, Pengawasan, Regulasi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE SUPERVISION OF THE POM AGENCY IN 

TASIKMALAYA ON UNREGULATED HEALTH SUPPLEMENT 

ADVERTISING IN 2023 AND ITS HANDLING STRATEGY 

Background: Health supplement advertising is growing mainly through digital media 

such as social media, marketplaces, and websites. This condition increases the risk of 

advertisements appearing with excessive or misleading claims, so that it can harm the 

public. BPOM as a supervisory institution is tasked with ensuring that advertisements 

circulate in accordance with regulations. 

General Objectives: To find out how BPOM Tasikmalaya supervises health supplement 

advertisements that are not in accordance with regulations in 2023 as well as strategies 

for handling these advertising violations. 

The method: used is descriptive with qualitative methods. Data was obtained through 

interviews with BPOM Tasikmalaya advertising inspectors and review of supporting 

documents.  

The results of the Pharmacy care: analysis showed that BPOM Tasikmalaya 

supervised health supplement advertisements in various media, including print media, 

electronic media, outdoor media, and digital media such as websites, social media, and 

marketplaces. Health supplement advertisements supervised by BPOM Tasikmalaya as 

many as 96 advertisements (92.30%) met the requirements and 8 advertisements (7.69) 

did not meet the requirements. 

Recommendations: It is necessary to strengthen BPOM's collaboration with digital 

platforms, increase the literacy of business actors, and develop an automatic 

monitoring system to minimize the appearance of advertisements that do not comply 

with the provisions. 

 

Keywords: BPOM, Advertising, Health Supplements, Supervision, Regulation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peredaran suplemen kesehatan di Indonesia mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan, 

stamina, serta pencegahan penyakit melalui konsumsi suplemen. Tingginya 

permintaan mendorong produsen dan pelaku usaha untuk semakin intensif 

melakukan promosi melalui berbagai saluran media, khususnya media digital yang 

memiliki jangkauan luas dan kecepatan penyebaran informasi yang tinggi. Aktivitas 

pemasaran yang masif tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan kepatuhan 

terhadap regulasi periklanan produk kesehatan yang ditetapkan oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

iklan suplemen kesehatan masih sering memuat klaim berlebihan, tidak didukung 

bukti ilmiah yang memadai, atau disampaikan dengan cara yang berpotensi 

menyesatkan konsumen (Muela-molina et al., 2021). 

Fungsi pengawasan iklan merupakan elemen fundamental dalam tugas 

regulatori Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk memastikan 

masyarakat memperoleh informasi yang akurat, berimbang, dan tidak menimbulkan 

persepsi keliru mengenai manfaat suatu produk. Pengawasan tersebut dilaksanakan 

melalui dua mekanisme utama, yaitu pre-market control yang mencakup penilaian 

klaim dan materi iklan sebelum dipublikasikan, serta post-market control berupa 

pemantauan iklan yang telah beredar di berbagai platform, termasuk media sosial, 

marketplace, televisi, dan ruang publik lainnya (BPOM, 2017). Balai Besar/Balai 

POM di daerah, termasuk Balai POM di Tasikmalaya, memiliki peran strategis 

dalam melaksanakan pengawasan berbasis wilayah guna mencegah praktik promosi 

yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Penelitian ini disusun berdasarkan analisis wawancara dengan pihak BPOM 

Tasikmalaya untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai bagaimana proses 

pengawasan dilakukan, jenis-jenis pelanggaran iklan suplemen kesehatan yang 

paling banyak ditemukan, serta langkah penindakan atau strategi mitigasi yang 
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diterapkan terhadap iklan yang terbukti tidak memenuhi ketentuan (TMK). Fokus 

pada tahun 2023 dipilih karena tahun tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas 

pemasaran digital sekaligus peningkatan temuan pelanggaran di kategori suplemen 

kesehatan, sebagaimana juga dilaporkan dalam beberapa kajian nasional mengenai 

kepatuhan iklan suplemen di era digital (Chau et al., 2025) dan (Wojda et al., 2022). 

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan menyediakan pemahaman 

komprehensif mengenai efektivitas pengawasan BPOM, tantangan yang dihadapi 

dalam memantau iklan digital yang dinamis, serta rekomendasi strategi penguatan 

regulasi untuk melindungi konsumen dari informasi yang tidak valid dan klaim yang 

berpotensi menyesatkan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Media apa saja yang diawasi BPOM Tasikmalaya dalam pengawasan iklan 

suplemen kesehatan? 

2. Bagaimana mekanisme pengawasan iklan suplemen kesehatan (pre-market dan 

post-market)? 

3. Apa saja bentuk pelanggaran yang ditemukan pada iklan suplemen kesehatan? 

4. Bagaimana langkah BPOM dalam menindak iklan suplemen kesehatan yang 

tidak memenuhi ketentuan (TMK)? 

5. Apa strategi penanganan dan rekomendasi pengawasan ke depan? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis pengawasan BPOM Tasikmalaya terhadap iklan suplemen 

kesehatan yang tidak sesuai regulasi pada tahun 2023 serta strategi 

penanganannya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi media periklanan yang diawasi. 

b. Menjelaskan mekanisme pengawasan pre-market dan post-market. 

c. Mendeskripsikan bentuk pelanggaran iklan. 

d. Menguraikan sanksi dan tindak lanjut BPOM. 

e. Memberikan rekomendasi strategis penguatan pengawasan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jumlah iklan obat suplemen kesehatan yang diawasi oleh Badan POM di 

Tasikmalaya tahun 2023 

 

Sumber: Laporan Hasil Pengawasan Badan POM di Tasikmalaya Tahun 2023 
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Lampiran 2. Kriteria iklan obat tradisonal yang sesuai dengan regulasi 

Berikut ini penjelasan mengenai pencantuman informasi untuk memenuhi kriteria 

beriklan berdasarkan Peraturan Badan POM No 34 Tahun 2022: 

Pencantuman informasi pada materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria objektif:  

1. Informasi dalam Iklan harus sesuai dengan informasi yang disetujui pada 

persetujuan Izin Edar. 

2. Iklan tidak boleh mencantumkan klaim keamanan produk yang memberikan 

persepsi bahwa produk tersebut tidak terkait atau bebas dari efek samping 

misalnya “aman”, "tidak ada efek samping", "tidak ada efek berbahaya", "tidak 

ada efek toksik atau merugikan" dan “bebas resiko” dan/atau klaim lainnya yang 

semakna. 

3. Iklan terhadap produk yang mengandung bahan alami tidak boleh menunjukkan 

bahwa keamanan atau khasiat/manfaat dari produk adalah karena mengandung 

bahan alami. 

4. Iklan dapat mencantumkan klaim “alami”, “tidak mengandung/bebas bahan 

pengawet”, “tidak mengandung/ bebas bahan pemanis buatan”, dan/atau klaim 

lainnya yang semakna dengan menampilkan kemasan sesuai dengan yang telah 

disetujui (pack shoot). 

5. Iklan tidak boleh memberi informasi dan/atau kesan bahwa penggunaan produk 

dapat menimbulkan umur panjang, awet muda, kecantikan, mencegah penuaan 

dan/atau klaim lainnya yang semakna. 

6. Iklan tidak boleh memberi informasi dan/atau kesan bahwa penggunaan produk 

dapat dihubungkan dengan vitalitas, fit, prima, pertumbuhan, nafsu makan 

berlebihan, kecerdasan/prestasi, mengatasi stres, kemampuan seks/keharmonisan 

rumah tangga, dan/atau klaim lainnya yang semakna. 

7. Iklan tidak boleh menggunakan kata-kata yang menunjukkan efek instan/cepat 

bermakna khasiat/manfaat, keamanan, dan mutu berlebihan atau memberi janji 

bahwa produk tersebut pasti menyembuhkan, seperti tokcer, cespleng, langsung 

dan kata lain, atau gambar, atau hal-hal yang semakna. 

8. Tanda bintang (*) pada Iklan tidak boleh digunakan untuk menyembunyikan, 

menyesatkan, membingungkan, atau membohongi khalayak tentang kualitas, 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

harga, atau apapun tentang suatu Obat Tradisional, Obat Kuasi, dan Suplemen 

Kesehatan 

9. Iklan boleh mencantumkan klaim prestasi dalam pemasaran, penghargaan seperti 

“satu-satunya”, “nomor satu”, “terkenal”, “top”, “paling”, “top brand”, dan atau 

yang bermakna sama, harus disertai dengan data dukung yang valid dan 

dipertanggungjawabkan dengan pernyataan tertulis dari otoritas terkait atau 

sumber yang otentik, dengan usia data tidak boleh lebih dari 2 (dua) tahun, 

pencantuman klaim prestasi pemasaran harus menyebutkan sumber data dan 

waktu pelaksanaan. 

10. Iklan boleh mencantumkan informasi tentang pemenuhan persyaratan GMP 

seperti “telah disertifikasi GMP”, dan “diproduksi sesuai dengan GMP” 

sepanjang disertai dengan data dukung yang valid. 

11. Iklan boleh menonjolkan keunggulan salah satu komponen/kandungan tertentu 

dalam produk yang diiklankan sepanjang memenuhi kriteria antara lain: a. searah 

dengan klaim yang disetujui; dan b. tidak menyembunyikan komposisi secara 

keseluruhan. 

12. Iklan tidak boleh menampilkan adegan, gambar, tanda, tulisan, kata- kata, suara 

dan/atau lainnya yang memberi kesan tidak sopan dan dapat ditafsirkan 

bertentangan dengan standar moralitas dan/atau kesusilaan yang berlaku di 

masyarakat. 

13. Iklan yang menampilkan dramatisasi wajib mencantumkan tulisan “adegan ini 

didramatisasi”. 

14. Iklan tidak boleh menghubungkan penggunaan produk dengan ibadah atau 

kegiatan keagamaan lainnya. 

15. Iklan tidak boleh mencantumkan logo, nama, inisial dari suatu lembaga/institusi 

kesehatan, laboratorium atau perkumpulan profesi, organisasi, Tenaga Kesehatan 

yang bisa menimbulkan penilaian bahwa lembaga tersebut tidak independen dan 

tidak adil. 

16. Iklan tidak boleh mencantumkan lambang palang merah, palang hijau. 

17. Iklan tidak boleh memuat pernyataan kesembuhan dari seseorang.  

18. Materi Iklan endorsement tidak boleh menyimpang dengan klaim yang disetujui. 
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19. Iklan dalam bentuk edukasi, baik bentuk advertorial atau lainnya, konten terbatas 

pada:  

a. milik perusahaan sendiri bukan milik pemerintah;  

b. memenuhi ketentuan objektif, lengkap dan tidak menyesatkan;  

c. disertai data dukung terkait konten edukasi yang dicantumkan searah dengan 

klaim indikasi produk; 

d. mengarah pada penerapan pola hidup sehat, seperti melakukan olahraga 

teratur, mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang; dan 

e. edukasi terkait protokol kesehatan. 

20. Pencantuman informasi lainnya berdasarkan hasil evaluasi BPOM terhadap 

materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria objektif. 

Pencantuman informasi pada materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria lengkap:  

1. Iklan harus mencantumkan informasi minimal antara lain:  

a. nama produk;  

b. nama pemilik Izin Edar;  

c. nomor Izin Edar (khusus untuk media visual);  

d. spot “Baca Aturan Pakai”;  

e. spot “Baca Peringatan Perhatian” (jika ada). 

2. Iklan harus disajikan dalam bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat 

sasarannya dan tidak menggunakan persandian (enkripsi) yang dapat 

menimbulkan penafsiran yang menyesatkan. 

3. Tulisan Baca Aturan Pakai dan Peringatan Perhatian  

4. Pada setiap akhir Iklan harus mencantumkan tulisan peringatan Iklan sebagai 

berikut:  

a. Baca Aturan Pakai;  

b. Baca Peringatan Perhatian (jika ada). 

5. Pencantuman spot peringatan perhatian Iklan harus memenuhi ketentuan minimal 

sebagai berikut:  

a. Untuk media visual, spot peringatan harus proporsional, jelas, terlihat 

mencolok dan berwarna kontras terhadap latar belakang 

b. Untuk media audiovisual, peringatan harus dicantumkan dengan tulisan yang 

jelas terbaca pada satu screen/gambar terakhir dengan ukuran minimal 30% 
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(tiga puluh persen) dari screen elektronik dan ditayangkan minimal 3 (tiga) 

detik atau 10% (sepuluh persen) dari total durasi Iklan. 

c. Untuk media audio, peringatan harus dibacakan pada akhir iklan dengan nada 

suara jelas dan tegas. 

6. Pencantuman informasi lainnya berdasarkan hasil evaluasi BPOM terhadap 

materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria lengkap. 

Pencantuman informasi pada materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria tidak 

menyesatkan:  

1. Iklan tidak boleh mencantumkan diskon/potongan harga atau bonus untuk 

promosi penjualan, dikecualikan antara lain: untuk kemasan khusus yang 

disetujui dalam batas waktu tertentu. 

2. Iklan tidak boleh diperankan oleh dan/atau memuat pernyataan, anjuran atau 

rekomendasi dari Tenaga Kesehatan atau yang berperan sebagai Tenaga 

Kesehatan dan/atau menggunakan setting yang beratribut Tenaga Kesehatan atau 

laboratorium. Iklan dengan setting laboratorium yang diperbolehkan adalah 

sepanjang merupakan fasilitas milik dari industri dengan batasan tertentu: 

a. merupakan gambaran aktivitas produksi/bagian dari GMP/QC yang ada di 

pabrik; dan 

b. jas laboratorium menggunakan logo perusahaan. 

3. Iklan tidak boleh diperankan oleh dan/atau memuat pernyataan, anjuran atau 

rekomendasi dari tokoh agama atau berperan sebagai tokoh agama, pejabat 

negara/pejabat publik atau berperan sebagai pejabat negara/pejabat publik. 

4. Iklan tidak boleh memuat ekspresi dan/atau visualisasi yang melebih- lebihkan 

secara amat sangat/hiperbola, sehingga membuat sesuatu pesan atau adegan 

tampil jauh melampaui ambang penalaran atau akal sehat. 

Contoh: penggambaran kondisi yang sangat berlebihan sebelum atau sesudah 

menggunakan produk. 

5. Iklan tidak boleh mencantumkan klaim yang melampaui indikasi yang 

diperbolehkan.  

Contoh: tidak boleh mencantumkan gambar yang dapat menyebabkan persepsi 

yang berlebihan dan menyesatkan seperti gambar perisai, tameng, lingkaran, dan 
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pita ukur; iklan penggambaran perlindungan tubuh yang diperbolehkan hanya 

dalam bentuk siluet sinar yang tipis dan tidak terlihat berlebihan. 

6. Iklan tidak boleh mencantumkan informasi yang dapat mendorong penggunaan 

berlebihan dan terus menerus seperti kata-kata “selalu”, “rutin” dan kata-kata lain 

yang bermakna sama. 

7. Iklan tidak boleh mengeksploitasi penggambaran rasa produk sehingga 

mendorong penggunaan secara berlebihan seperti produk pangan. 

Misalnya klaim segar, nikmat, lezat, dan enak. 

8. Iklan tidak boleh menggunakan dan/atau menampilkan secara tidak layak 

pahlawan, lambang-lambang kenegaraan maupun tokoh-tokoh dan monumen 

yang telah merupakan milik umum. 

9. Iklan tidak boleh menimbulkan atau mempermainkan rasa takut, mengeksploitasi 

takhayul, menyalahgunakan kepercayaan akan takhayul dan kekurang tahuan 

masyarakat. 

10. Iklan dapat menggunakan istilah-istilah ilmiah yang berhubungan dengan produk 

dan menampilkan hasil uji/uji klinis, data uji, grafik, gambar dan tabel dengan 

disertai data dukung yang valid sesuai dengan persetujuan pendaftaran produk 

sepanjang tidak menyesatkan masyarakat dan/atau menciptakan kesan yang 

berlebihan dan tak bermakna. 

Contoh yang dapat disetujui:  

a. Telah terbukti secara uji praklinik atau uji klinik (diikuti klaim indikasi yang 

telah disetujui); 

b. Scientifically based (diikuti klaim indikasi yang telah disetujui); 

c. Sudah teruji klinis (diikuti klaim indikasi yang telah disetujui). 

11. Iklan tidak boleh memberikan pernyataan superlatif, seperti mengedepankan 

keunggulan produknya semata, keberanian, dan penggambaran yang berlebihan. 

12. Iklan tidak diperbolehkan menggunakan kata atau frasa superlatif sebagai berikut: 

anti penuaan, antistress, persentase apapun, afrodisiak, gairah, sembuh, efektif, 

peningkatan organ seksual, bagus sekali, luar biasa, fantastis, dijamin, hormon 

releaser, ideal, obat instan, libido, umur panjang, ajaib, magic, mitos, no. 1 

(kecuali dibuktikan), abadi, potensi, powerfull, surgawi, sensasional lega, 

seksual, superior, yang terbaik, paling, hanya, keajaiban, terbaik di dunia, dan 
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setiap kata superlatif, kata atau frasa lain yang sama dengan yang disebutkan di 

atas. 

13. Iklan tidak boleh memberikan pernyataan garansi tentang khasiat/manfaat dan 

keamanan produk.  

Contoh: pasti, dijamin 100%. 

14. Iklan tidak boleh memberi kesan bahwa produk dapat menggantikan atau 

membandingkan dengan fungsi buah, sayuran, kesehatan, bagian dari piramida 

gizi, dan zat gizi lainnya. 

15. Iklan tidak boleh memberikan pernyataan komparatif baik secara jelas menyebut 

nama, merek, nama perusahaan, bentuk identifikasi apapun atau dalam bentuk 

kiasan yang seolah-olah membandingkan dengan produk lain, tidak menyesatkan 

dan tidak mengesankan lebih baik dari produk lain. 

16. Iklan tidak diperbolehkan mengkaitkan langsung klaim produk dengan perubahan 

cuaca. 

17. Iklan tidak boleh menampilkan anak-anak tanpa adanya supervisi orang dewasa 

atau menggambarkan bahwa anak sebagai penganjur (berbentuk kata-kata 

dan/atau tindakan) penggunaan produk (child endorsement). 

18. Iklan tidak boleh menampilkan adegan yang mengabaikan segi-segi keselamatan, 

adegan kekerasan atau tindakan ilegal, bila tidak berkaitan langsung dengan 

produk yang diiklankan. Bila berkaitan dengan produk wajib mencantumkan 

tulisan “adegan berbahaya, jangan ditiru”. 

19. Iklan tidak boleh menjelekkan, menstigmatisasi, menghina, merendahkan atau 

melemahkan orang, sekelompok orang, profesi, budaya, atau produk lain. 

20. Iklan tidak boleh menyalahgunakan pernyataan/gambar berkaitan dengan agama, 

yang mencakup penggunaan ayat-ayat kitab suci di dalam Iklan untuk 

menghindari perbedaan persepsi. 

21. Label atau kata halal tidak boleh digunakan sebagai pesan utama dengan tujuan 

merayu atau mempengaruhi proses pembelian. Label atau kata halal dapat 

dicantumkan sebagai informasi/fakta pada Iklan, dengan melampirkan sertifikat 

halal produk yang masih berlaku. 

22. Iklan tidak boleh dalam bentuk testimoni tentang khasiat/manfaat, keamanan dan 

mutu produk dalam bentuk apapun (narasi, gambar, dll) secara berlebihan. Iklan 
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tentang testimoni sebatas pernyataan penggunaan produk diperbolehkan jika 

dilengkapi surat pernyataan telah menggunakan produk tersebut. 

23. Iklan tidak boleh diiklankan bersamaan, berurutan, atau berdampingan dengan 

Iklan layanan masyarakat. 

24. Iklan tidak boleh diiklankan berdampingan dan/atau bersamaan dengan program 

acara yang terkait dengan manfaat produk sehingga menimbulkan persepsi yang 

menyesatkan. 

25. Iklan tidak boleh menjanjikan pemberian hadiah berupa barang dan/atau jasa lain. 

26. Iklan dalam acara talkshow tidak boleh bercerita tentang produk yang dikaitkan 

dengan penyakit karena dapat mengesankan mempromosikan produk yang 

bersangkutan. 

27. Pencantuman informasi lainnya berdasarkan hasil evaluasi BPOM terhadap 

materi Iklan dalam rangka pemenuhan kriteria tidak menyesatkan.  
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Lampiran 3. Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Cek Similarity/Plagiasi 

 


